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ABSTRAK

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP WANPRESTASI DALAM
PERJANJIAN JASA MAKE UP ARTIST YANG DI BOOKING UNTUK
AKAD NIKAH MENURUT KUHPERDATA

DIVANY ALISA

Make Up Artist (MUA) merupakan profesi yang berkembang pesat di industri
kecantikan, menyediakan layanan rias wajah untuk berbagai acara, seperti
prewedding, pernikahan, wisuda, dan lainnya. Salah satu bentuk permasalahan
hukum yang muncul adalah wanprestasi, di mana jasa yang telah dipesan untuk
suatu keperluan digunakan untuk tujuan lain tanpa persetujuan kedua belah pihak.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek yuridis mengenai wanprestasi
dalam perjanjian jasa Make Up Artist yang telah dipesan untuk sesi foto
prewedding tetapi digunakan untuk akad nikah, berdasarkan ketentuan dalam
KUHPerdata. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis
normatif, dengan pendekatan studi kepustakaan untuk mengkaji berbagai
peraturan perundang-undangan, doktrin hukum, serta kasus yang relevan. Data
yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder yang dianalisis secara
kualitatif guna menghasilkan kesimpulan hukum yang komprehensif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan
Pasal 1238 dan Pasal 1243 KUHPerdata, yang menyatakan apabila seorang
debitur tidak memenuhi kewajibannya tepat pada waktunya, maka ia dianggap
telah melakukan wanprestasi. Pihak yang dirugikan wajib mengganti kerugian
yang timbul akibat ketidaksesuaian yang telah disepakati. Maka penting bagi
kedua belah pihak dalam perjanjian untuk memastikan bahwa semua kewajiban
dilaksanakan sesuai dengan yang telah disepakati sesuai dengan kebebasan
berkontrak atau perjanjian dalam Pasal 1338 KUHPerdata. Upaya hukum yang
dapat ditempuh oleh pihak Make Up Artist meliputi negosiasi, mediasi, hingga
penyelesaian sengketa di pengadilan apabila tidak tercapai kesepakatan. Oleh
karena itu, untuk menghindari wanprestasi dalam perjanjian jasa Make Up Artist,
disarankan agar perjanjian disusun secara lebih rinci dan eksplisit mengenai ruang
lingkup layanan serta konsekuensi hukum jika terjadi perubahan kesepakatan.
Selain itu, alternatif penyelesaian sengketa seperti mediasi lebih disarankan guna
menghindari proses litigasi yang panjang dan mengurangi beban biaya hukum
bagi kedua belah pihak.

Kata Kunci: Wanprestasi, Perjanjian Jasa, Make Up Artist
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ABSTRACT

JURIDICAL REVIEW OF DEFECTS IN MAKE UP ARTIST SERVICES
AGREEMENTS WHICH ARE BOOKED FOR MARRIAGE CONTRACTS
ACCORDING TO THE CIVIL CODE

DIVANY ALISA

A Make-Up Artist (MUA) is a fast-growing profession in the beauty industry,
offering makeup services for various events like pre-weddings, weddings,
graduations, and more. One common legal issue in this field is a breach of
contract, where a booked service is used for a different purpose without mutual
consent. This study explores the legal aspects of contract breaches in MUA
service agreements, specifically when a makeup service booked for a pre-wedding
photoshoot is instead used for a wedding ceremony, based on the Indonesian Civil
Code (KUHPerdata). The research takes a normative legal approach, analyzing
laws, legal doctrines, and relevant cases through a literature review. Primary and
secondary data are examined qualitatively to provide a thorough legal
conclusion. Findings show that, according to Articles /238 and /243 of the Civil
Code, if someone fails to fulfill their contractual obligations on time, it is
considered a breach of contract. The affected party has the right to claim
compensation for any losses caused by the violation of the agreement. Therefore,
both parties must ensure that all terms are followed as agreed, in line with the
freedom of contract principle under Article 7338 of the Civil Code. To resolve
disputes, MUAs can pursue negotiation, mediation, or, if necessary, legal action
in court. To prevent contract breaches in MUA services, it is recommended that
agreements clearly define the scope of services and legal consequences of any
changes. Mediation is also encouraged as a better alternative to lengthy court
proceedings, helping both parties save time and legal costs.

Keywords: Breach of Contract, Service Agreement, Make Up Artist
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman sekarang khususnya di Indonesia, produk kecantikan merupakan
produk yang dibutuhkan untuk mempercantik kulit dan penampilan setiap orang.
Perkembangan industri kreatif di Indonesia, khususnya dalam bidang jasa make up
artist (MUA), telah mengalami peningkatan yang signifikan seiring dengan
meningkatnya kebutuhan masyarakat akan layanan estetika untuk berbagai acara,

termasuk photoshoot prewedding dan akad nikah.

Dalam kehidupan sehari-hari, perjanjian atau kontrak merupakan salah satu
dokumen hukum yang paling sering digunakan untuk mengatur hubungan antar
individu maupun badan hukum. Salah satu jenis perjanjian yang semakin umum
ialah perjanjian jasa, termasuk jasa make up artist. Jasa make up artist menjadi
sangat penting untuk berbagai acara, terutama dalam acara pernikahan dan
photoshoot prewedding, di mana penampilan menjadi salah satu aspek yang
sangat diperhatikan. Namun, dalam praktiknya, seringkali terjadi ketidaksesuaian
antara apa Yyang telah disepakati dalam perjanjian dengan pelaksanaan di
lapangan. Salah satu bentuk ketidaksesuaian tersebut adalah lalai atau tidak
melakukan kewajiban (wanprestasi), di mana salah satu pihak tidak memenuhi
atau melanggar ketentuan yang telah disepakati. Menurut Pasal 1328
KUHPerdata, penipuan menjadi salah satu penyebab putusnya kontrak. Dalam
berbagai hukum perjanjian, jika suatu kontrak telah memenuhi syarat dan

ketentuan, maka kontrak tersebut sah dan dapat dilaksanakan serta dapat



dilaksanakan sebagai hukum. Dengan kata lain, perjanjian menimbulkan akibat

hukum yang harus dipenuhi oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

Sesuai Pasal 1320 KUHPerdata, 4 (empat) syarat sahnya perjanjian, yaitu:

a. Kesepakatan Kedua Belah Pihak
Kesepakatan kedua belah pihak yaitu pernyataan kehendak antara
pemangku kepentingan.

b. Kecakapan Bertindak
Kecakapan atau kemampuan untuk melakukan perbuatan hukum.

c. Adanya Objek Perjanjian
Terdapat objek dari perjanjian atau hal yang diperjanjikan di dalam
perjanjian.

d. Adanya Causa yang Halal
Perjanjian ini harus berdasarkan dengan hal-hal yang tidak

bertentangan dengan undang-undang yang berlaku.

Dalam konteks jasa make up artist, wanprestasi dapat terjadi, misalnya, ketika
seorang klien mem-booking make up artist untuk photoshoot prewedding namun
kemudian menggunakan jasanya untuk keperluan yang berbeda, yaitu akad nikah,
tanpa persetujuan atau penyesuaian terhadap perjanjian awal. Hal ini
menimbulkan pertanyaan hukum mengenai bagaimana wanprestasi tersebut

ditinjau dari perspektif hukum perdata, khususnya menurut KUHPerdata.

! Lukman Santoso Az, Aspek Hukum Kajian Komprehensif Teori Dan Perkembangnnya,
2019, him. 59.



Peristiwa tersebut dapat menjadi permasalahan hukum karena terdapat
pelanggaran terhadap perjanjian yang telah dibuat. Jika tidak melaksanakan
kesepakatan, sanksinya disebutkan dalam pasal 1243 KUHPerdata. Keterangan di
bawah ini akan dijelaskan pada keempat bentuk sanksi sebagai akibat dari
wanprestasi hukum. Bentuk awal sanksi adalah ganti rugi. Ganti rugi mengandung

tiga unsur yang berbeda, yaitu biaya, rugi, dan bunga.

Penelitian ini dilakukan guna untuk memberikan tinjauan yuridis terhadap
wanprestasi dalam perjanjian jasa make up artist yang di-booking untuk
photoshoot prewedding tetapi digunakan untuk akad nikah. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan solusi yang tepat dalam kaitannya dengan hukum
perdata di Indonesia, sehingga dapat meminimalisir terjadinya sengketa di masa

mendatang,

Oleh karena itu, permasalahan ini menjadi relevan untuk diteliti karena
memiliki implikasi hukum yang signifikan bagi para pemangku kepentingan
dalam perjanjian. Satu pihak yang merasa kehilangan haknya berhak menuntut
ganti rugi atau pemenuhan prestasi. Pihak lain yang melakukan wanprestasi
mungkin memiliki alasan tertentu atau pembelaan yang dapat dipertimbangkan
dalam penegakan hukum. Dengan demikian, latar belakang ini menjadi dasar
penting untuk mengidentifikasi masalah, menentukan ruang lingkup penelitian,
serta mengarahkan penelitian ini untuk memberikan kontribusi dalam pemahaman

hukum kontrak jasa, khususnya dalam penelitian ini yang berjudul “Tinjauan

2 Nur Azza Morlin Iwanti and Taun, “Akibat Hukum Wanprestasi Serta Upaya Hukum
Wanprestasi Berdasarkan Undang-Undang Yang Berlaku,” The Juris 6, no. 2 (2022): him. 347,
https://doi.org/10.56301/juris.v6i2.601.



Yuridis Terhadap Wanprestasi dalam Perjanjian Jasa Make Up Artist Yang di
Booking untuk Photoshoot Prewedding tetapi Digunakan untuk Akad Nikah
Menurut KUHPerdata”, serta memberikan rekomendasi yang dapat dijadikan

solusi dalam penyelesaian wanprestasi perjanjian.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ditentukanlah perumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, antara lain :
1. Apakah pengaturan mengenai wanprestasi dalam perjanjian jasa menurut
KUHPerdata terkait jasa Make Up Artist?
2. Bagaimanakah upaya hukum yang dapat dilakukan oleh Make Up Artist

dalam hal kerugian yang di derita akibat wanprestasi?

C. Ruang Lingkup

Sesuai dengan pokok bahasan yang diteliti dan dari uraian latar belakang di
atas maka ruang lingkup penelitian ini menitikberatkan pada kajian wanprestasi
terhadap suatu perjanjian jasa make up artist yang di-booking untuk photoshoot
prewedding, namun digunakan untuk akad nikah, berdasarkan ketentuan dalam
KUHPerdata. Penelitian ini fokus pada analisis kontrak antara make up artist dan

klien, serta konsekuensi hukum jika terjadi penyimpangan dari kesepakatan awal.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini, antara lain :



1. Menganalisis aspek yuridis terkait wanprestasi dalam perjanjian jasa make
up artist.

2. Untuk menjelaskan ketentuan yang diatur dalam KUHPerdata yang
berkaitan dengan perjanjian jasa dan wanprestasi.

3. Untuk memberikan rekomendasi bagi pihak yang terlibat dalam perjanjian

jasa make up artist agar dapat meminimalisir resiko wanprestasi.

E. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini mencakup topik serta

pembahasan yang akan dianalisis. Pada bagian ini, disajikan definisi istilah
dan konsep yang berkaitan dengan judul skripsi :

1. Pengertian Tinjauan Yuridis
Tinjauan yuridis merupakan suatu analisis atau kajian mengenai suatu
permasalahan dengan berpedoman pada hukum serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Selain itu, tinjauan yuridis juga meliputi telaah
yang mendalam, pemeriksaan untuk memahami, serta pandangan atau
pendapat yang diperoleh setelah dilakukan penelitian dan pengkajian, yang
berhubungan dengan hukum atau dilihat dari perspektif hukum.’

2. Pengertian Wanprestasi
Wanprestasi adalah istilah dalam hukum perdata yang berarti ingkar janji
(gagal memenuhi janji), sesuai Wanprestasi dalam hukum perdata merujuk

pada pelanggaran janji atau kegagalan memenuhi kewajiban sebagaimana

3 Widihartati Setiasih, Tinjauan Yuridis Terhadap Penyelesaian Perkara Pidana Anak
Berdasarkan Uu No /7 Tahun 2012, 2014, him. 11.



diatur dalam Buku ke 111 BW.* Istilah ini menggambarkan situasi di mana
debitur tidak dapat melaksanakan prestasi yang telah disepakati akibat
kelalaian atau kesalahannya sendiri, tanpa adanya keadaan yang
memaksa.’

3. Pengertian Perjanjian Definisi perjanjian menurut Pasal 1313 KUHPerdata
yaitu : “Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang

atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”.

F. Review Studi Terdahulu yang Relevan
Setelah meninjau berbagai studi sebelumnya, berikut ialah beberapa penelitian

yang memiliki kaitan dengan penelitian ini :

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
No | PENELITI JUDUL PERMASALAHAN HASIL
PENELITIAN
1 | Kristiane Kajian Bagaimanakah 1. Wanprestasi
Paendong, Yuridis wanprestasi dalam ialah tidak
Herts Wanprestasi | perikatan dipenuhinya
Taunauman | Dalam ditinjau dari Hukum suatu
g (2022). Perikatan Perdata? kewajiban
dan atau kelalaian
Perjanjian debitur
Ditinjau dimana tidak

* Yahman, KARAKTERISTIK WANPRESTASI & TINDAK PIDANA PENIPUAN YANG
LAHIR DARI HUBUNGAN KONTRAKTUAL (PRENAMEDIA GRUP, 2014), him. 23,
http://eprints.ubhara.ac.id/1437/1/Buku Karakteristik Wanprestasi dan Penipuan-1-299.pdf.

® Dermina Dsalimunthe, “Akibat Hukum Wanprestasi Dalam Perspektif Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata (BW),” Al-Magasid 3, no. 1 (2017): him. 13.




dari Hukum

Perdata

memenuhi apa
yang telah
diperjanjikan,
atau
melakukan

hal yang tidak
patut
dilakukan.

. Wanprestasi

dapat diartikan
sebagai tidak
terpenuhinya
suatu
kewajiban
karena
kelalaian
debitur, baik
disengaja

maupun lalai.

Nur Azza
Morlin
Iwanti, Taun
(2022).

Akibat
Hukum
Wanprestasi
Serta Upaya
Hukum
Wanprestasi
Berdasarka
n Undang-
undang
yang
Berlaku

Bagaimanakah akibat
hukum dari
wanprestasi serta
upaya hukum
wanprestasi
berdasarkan undang-

undang yang berlaku?

. Jika kontrak

dilanggar,
ditemukan
hukuman
sebagaimana
dimaksud
dalam pasal
1243 KUH
Perdata.
Bentuk
hukuman yang

pertama ialah




ganti rugi.
Ganti rugi
mengandung
tiga unsur,
yaitu biaya,
rugi, dan
bunga.

. Jika terjadi
pelanggaran
kontrak, satu-
satunya solusi
ialah
melakukan
teguran pada
tindakan
pelanggaran
yang
dilakukan
dengan tujuan
untuk
koordinasi
dengan
organisasi
yang
mempunyai
kewajiban
mengenai
kewajiban
yang harus
dipenuhi.




G. Metode Penelitian

1. Jenis dan sifat penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, maka jenis penelitian ini
merupakan penelitian yuridis normatif, yaitu meneliti dari sudut pandang
hukum menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku, guna
memperoleh sejumlah informasi yang berkaitan dengan penelitian yang
berjudul Tinjauan Yuridis Terhadap Wanprestasi dalam Perjanjian Jasa
Make Up Artist yang di Booking untuk Photoshoot Prewedding tetapi

Digunakan untuk Akad Nikah Menurut KUHPerdata.

2. Jenis data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, ialah data primer dan
data sekunder. Data tersebut mencakup informasi yang diperoleh langsung

di lapangan oleh peneliti dari para pemangku kepentingan.

3. Teknik pengumpulan data

Penelitian ini dilakukan melalui metode studi kepustakaan (Library
Research). Penelitian perpustakaan, ialah suatu Metode pengumpulan data
dilakukan dengan meninjau buku, artikel, catatan, serta berbagai laporan

yang relevan dengan permasalahan dalam penelitian ini.°

® Milya Sari, “NATURAL SCIENCE : Jurnal Penelitian Bidang IPA Dan Pendidikan IPA
, ISSN : 2715-470X ( Online ), 2477 — 6181 ( Cetak ) Penelitian Kepustakaan ( Library Research )
Dalam Penelitian Pendidikan IPA,” 2020, him. 43.
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4. Teknik pengolahan data
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

menganalisis data yang dikumpulkan lalu diambil suatu kesimpulan.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ada 4 bab antara lain:
BAB| PENDAHULUAN
Di bab I penelitian ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, ruang
lingkup, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka konseptual, review studi
terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan uraian sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang, tinjauan umum yuridis, tinjauan umum perjanjian,
dan tinjauan umum wamprestasi.
BAB Il PEMBAHASAN
Bab 11l ini membahas mengenai hasil penelitian secara spesifik, tentang
pengaturan wanprestasi dalam perjanjian jasa menurut KUHPerdata terkait jasa
Make Up Artist dan upaya hukum yang dapat dilakukan oleh Make Up Artist
dalam hal kerugian yang di derita akibat wanprestasi.
BAB IV PENUTUP
Bab ini menjadi akhir dari pembahasan skripsi, dimana berisi inti laporan
serta beberapa masukan.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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